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1. Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) seringkali menyebabkan

manifestasi klinis atipikal yang mirip dengan infeksi penyakit lainnya. Di

daerah endemik malaria, situasi pandemi sangat mungkin mengakibatkan

koinfeksi COVID-19 dan malaria, meskipun laporan sampai saat ini

masih sedikit. Sementara itu, penyakit ini akan sulit didiagnosis di daerah

dengan prevalensi malaria yang rendah karena gejalanya sangat mirip

dengan COVID-19.

2. Hasil studi kasus ini menunjukkan bahwa dengan mempertimbangkan

kemungkinan koinfeksi pada pasien COVID-19 yang datang dengan

demam dapat mencegah keterlambatan pengobatan yang dapat

memperburuk hasil penyakit. Lebih memperhatikan riwayat perjalanan ke

daerah endemik malaria, riwayat infeksi malaria sebelumnya, dan

pendalaman anamnesis terkait. Studi kasus pada pasien laki-laki berusia

23 tahun datang ke rumah sakit dengan demam, anosmia, sakit kepala,

dan mual 1 minggu sebelumnya. Dia didiagnosis dengan COVID-19 dan

dirawat selama kurang lebih 10 hari, kemudian dipulangkan untuk

melanjutkan karantina mandiri di rumah. 2 minggu kemudian, dia

kembali ke rumah sakit dengan demam yang meningkat secara berkala

setiap 2 hari dan ditandai dengan siklus menggigil-demam-berkeringat.
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